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A B S T R A K 

Studi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik 
di SD. Hal ini disebabkan oleh guru yang jarang menggunakan 
teknologi selama proses pembelajaran. Penelitian ini memiliki tujuan, 
yaitu menghasilkan rancang bangun media video pembelajaran dwi 
bahasa. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan dengan 
model ADDIE. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket 
atau kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
deskriftif kuantitatif dan kualitatif. Subjek uji coba pada penelitian ini 
adalah media video pembelajaran dwi bahasa dengan topik cahaya dan 
sifatnya kelas V. Hasil penelitian menunjukan bahwa media video 
pembelajaran dwi bahasa yang telah dihasilkan memperoleh indeks 
validitas sebesar 0,95 dengan kualifikasi validitas isi tinggi. Materi pada 
media video pembelajaran dwi bahasa yang telah dihasilkan 
memperoleh indeks validitas sebesar 0,95 dengan kualifikasi validitas 
isi tinggi, tingkat pencapaian respon guru terhadap media video 
pembelajaran dwi bahasa 95% dengan kualifikasi sangat baik.  Hasil 
uji-t menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar 
kelas V sebelum dan setelah belajar dengan menggunakan media 
video pembelajaran dwi bahasa. Disimpulkan bahwa, media video 
pembelajaran dwi bahasa efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik kelas V SD. Implikasi penelitian ini yaitu, video 
pembelajaran dwi bahasa dapat membantu guru dalam proses 
pembelajaran.  

A B S T R A C T 

This study was motivated by the low learning motivation of students in elementary school. This is caused 
by teachers who rarely use technology during the learning process. This research aims to produce a 
design for bilingual learning video media. This research includes development research using the ADDIE 
model. The data collection method used is a questionnaire. This research uses quantitative and 
qualitative descriptive data analysis techniques. The test subjects in this research were bilingual learning 
video media with the topic of light and class V characteristics. The research showed that the bilingual 
learning video media that had been produced obtained a validity index of 0.95 with high content validity 
qualifications. The material on the bilingual learning video media that has been produced has obtained 
a validity index of 0.95 with a high content validity qualification; the achievement level of teacher 
responses to the bilingual learning video media is 95% with very good qualifications. The t-test results 
show a significant difference in class V learning motivation before and after learning using bilingual 
learning video media. It was concluded that bilingual learning video media effectively increases the 
learning motivation of fifth-grade elementary school students. This research implies that bilingual 
learning videos can help teachers in the learning process. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 
makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya dan mengkaji kehidupan manusia 
sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya (Hapsari & 
zulherman, 2021; Pujiastuti, 2023). Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses membelajarkan 
peserta didik yang didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar peserta didik dapat 
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mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Harefa et al., 2022; T. Hidayat et al., 2020). 
Pengertian belajar bukan hanya sebatas kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, mengerjakan tugas 
dan ulangan saja tetapi adanya perubahan tingkah laku dari hasil kegiatan proses belajar. Dalam proses 
pembelajaran terdapat interaksi aktif dengan lingkungan serta perubahan yang bersifat permanen (N. N. 
Putri et al., 2023; S. F. E. Putri et al., 2021). Belajar juga dapat diartikan sebagai  suatu proses perubahan 
kepribadian seseorang, yang mana perubahaan ini terjadi dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku yang 
dapat dilihat dari beberapa aspek seperti pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan 
lainnya (Gea & Lase, 2024; Mansur & Loli, 2019). Saat mencapai suatu keberhasilan dalam proses belajar 
tentunya tidak akan terlepas dari cara pendidik mengajar serta bagaimana gaya belajar dari peserta didik 
tersebut. Dalam proses pembelajaran, pendidik merupakan salah satu komponen utama dalam dunia 
pendidikan yang tidak dapat dihapuskan dan dihilangkan. Dengan demikian, pendidik berperan sangat 
penting sebagai seorang motivator dan fasilitator bagi seorang peserta didiknya. Perlu diketahui bahwa, 
pendidik yang memiliki komunikasi baik, maka dapat dikatakan bahwa pendidik tersebut memiliki 
penguasaan struktur bahasa dan tata bahasa yang baik pula (Asrial et al., 2019; Setiari & Galuh, 2024). 

Dalam proses pembelajaran saat ini pendidik diharapkan mampu memanfaatkan media teknologi 
yang telah ada dalam proses pembelajaran, karena dengan memanfaatkan teknologi yang telah tersedia 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik (Maharputrananda et al., 2020; Prisila et al., 2021; 
Wulandari et al., 2019). Namun, berdasarkan kenyataan di lapangan menyatakan bahwa pada saat proses 
kegiatan belajar mengajar (KBM) pendidik belum mampu memanfaatkan media pembelajaran berbasis 
teknologi. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya kemampuan pendidi dalam memanfaatkan teknologi secara 
maksimal. Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara bersama wali kelas V SD Negeri 4 Kintamani. Selain 
itu dari hasil wawancara tersebut juga memperoleh hasil bahwa, dari 18 orang peserta didik yang terdiri 
dari 13 orang laki–laki dan 5 orang perempuan memiliki motivasi belajar yang rendah. Rendahnya motivasi 
belajar tersebut dapat dilihat dari beberapa hal diantaranya; (1) keinginan belajar peserta didik yang masih 
rendah; (2) kurangnya kegiatan yang menarik dalam belajar; serta (3) rendahnya kemampuan peserta didik 
dalam mengemukakan gagasan atau ide-ide baru dalam memecahkan masalah. Rendahnya motivasi belajar 
yang terjadi di SDN 4 Kintamani didukung oleh hasil peneliti lain yang memaparkan bahwa, faktor sarana 
belajar, minat, perhatian, kemampuan diri, teman sebaya, dan kesehatan merupakan faktor penyebab 
rendahnya motivasi belajar.  

Dalam meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik, guru dapat melakukan beberapa hal 
seperti, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar (Anggraini & 
Sukartono, 2022; Nurani et al., 2018). Kendala yang dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yaitu masih jarangnya penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi yang dapat 
membantu membangkitkan semangat dan motivasi belajar peserta didik serta masih rendahnya motivasi 
belajar dari peserta didik di kelas V SD N 4 Kintamani.  Selain itu, proses interaksi peserta didik sehari-hari 
masih lebih cenderung menggunakan Bahasa daerah atau Bahasa bali dalam melakukan komunikasi baik 
di sekolah maupun di rumah. Sehingga dari hal tersebut pendidik juga harus mampu mengembangkan 
media pembelajaran yang sesuai (Apriliani et al., 2021; Khasana et al., 2018). Salah satu solusinya yaitu 
dengan cara mengembangkan media berupa video pembelajaran yang mengandung 2 bahasa yaitu Bahasa 
bali serta Bahasa Indonesia. Selain untuk membantu memudahkan peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran, melalui media pembelajaran ini secara tidak langsung akan ikut serta dalam melestarikan 
kebudayaan lokal yang kita miliki sesuai dengan Peraturan Gubernur mengenai tentang Perlindungan dan 
Penggunaan Bahasa, Aksara dan Sastra Bali serta Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali.  

Selain beberapa fakta yang telah terjadi dilapangan dukungan teori dan penelitian sebelumnya 
menjadi landasan penting dalam penelitian ini. Beberapa penelitian sebelumnya juga telah membahas 
terkait rendahnya motivasi belajar peserta didik. Adanya media video pembelajaran IPA ini membuat siswa 
penasaran akan isi materi yang ada di video pembelajaran tersebut serta dapat meningkatkan semangat 
dan motivasi belajar siswa (Efendi et al., 2020; Kasturi et al., 2022; Kurniawan et al., 2018). Besarnya 
motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh media audio visual seperti video (Rasyid & Islamia, 2021; Sari et 
al., 2022). Pembelajaran dengan menggunakan media video animasi efektif untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan karakter tanggung jawab siswa. Media pembelajaran video mempunyai hubungan dengan 
motivasi belajar siswa karena media pembelajaran video dapat meningkatkan motivasi siswa. Dari 
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang peningkatan motivasi belajar melalui 
penggunaan media video pembelajaran, belum terdapat penelitian yang mengembangkan video 
pembelajaran berbasis dwi bahasa yang menggunakan bahasa daerah (bahasa Bali) dan bahasa Indonesia. 
Maka, penelitian ini difokuskan pada pengembangan media video pembelajaran dwi bahasa. Berdasarkan 
hal tersebut maka tujuan mengembangkan media video pembelajaran dwi bahasa pada Muatan IPAS Pokok 
Bahasan Cahaya. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik pada kelas V SD khususnya pada pembelajaran IPAS.  
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2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4 Kintamani yang menyasar kelas V. Penelitian ini merupakan 
sebuah penelitian pengembangan dengan menggunakan pendekatan penelitian Research and Development 
(R&D), hal ini dikarenakan peneliti pada penelitian ini mengembangkan sebuah produk media 
pembelajaran yang dapat digunakan di sekolah dasar.  Melalui penelitian dengan metode Research and 
Development (R&D) akan memberikan gambaran terkait langkah langkah metode penelitian dan 
pengembangan yang akan dilakukan (Yuliani & Banjarnahor, 2021).  Selanjutnya model penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu model pengembangan ADDIE (Analize, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Pemilihan model penelitian ini dilakukan atas pertimbangan bahwa model ini 
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain pembelajaran. Model ini 
disusun secara terperinci dengan susunan susunan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan 
masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
pembelajaran. Model ini terdiri dari lima langkah, yaitu analisis, perencanaan, pengembangan, 
implementasi dan evaluasi (Simamora et al., 2022). 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah media video pembelajaran dwi bahasa dengan topik 
cahaya dan sifatnya kelas V. Penggunaan media video pembelajaran dwi bahasa ini sebagai subjek 
penelitian disebabkan dengan media video pembelajaran dwi bahasa ini dapat membantu peserta didik 
dalam memahi materi pembelajarannya. Dengan demikian maka produk tersebut dijadikan tujuan utama 
untuk didapatkan informasinya terkait kualitas serta keefektifannya terhadap pembelajaran di kelas V 
Sekolah Dasar. Selanjutnya Objek penelitian dalam pengembangan ini validitas dan efektivitas media video 
pembelajarn IPAS pada topik cahaya dan sifatnya kelas V Sekolah Dasar. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan ini yaitu data kuantatif dan data kualitatif. Data Kuantitatif yaitu jenis data yang 
dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka (Waruwu, 2023).  Data kuantitatif tersebut didapatkan dari analisis angket 
yang sebelumnya telah diisi oleh ahli uji coba serta respon guru/praktisi dan peserta didik. Sedangkan data 
kualitatif adalah informasi yang berbentuk deskriptif dan tidak bisa diukur dengan angka (Ahmad Rijali, 
2018). Pada pengembangan ini data kuantitatif yang disajikan berupa pernyataan Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Data kuantitatif dari penelitian ini merupakan data 
berupa skor yang didapatkan dari masing masing pernyataan (SS = 4; S=3; TS = 2; STS = 1). Selanjutnya 
untuk mendapatkan kelayakan dari suatu produk, maka dilakukan dengan menjumlahkan seluruhan skor 
yang didapatkan oleh masing masing subjek kemudian membaginya dengan skor ideal. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan angket dengan menggunakan instrument 
berupa lembar angket atau kuesioner.  Instrumen pengumpulan data merupakan sebuah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar lebih sistematis (Ardiansyah 
et al., 2023). Angket/kuisioner yang digunakan telah tersusun atas beberapa pertanyaan pertanyaan 
berdasarkan aspek aspek yang dinilai yang diperlukan oleh peneliti. Angket yang digunakan peneliti pada 
pengumpulan data ini yaitu menggunakan angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang 
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (√) pada 
kolom atau tempat yang sesuai (Sijabat, 2024). Berikut merupakan kisi-kisi angker ahli isi pembelajaran, 
ahli media pembelajaran, uji praktisi, dan instrumen motivasi belajar yang disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, 
Tabel 3, dan Tabel 4. 
 
Tabel 1. Kisi - Kisi Angket Ahli Isi Pembelajaran 

Aspek Indikator 

Kurikulum 
1) Kesesuain materi dengan Capain Pembelajaran Kurikulum Merdeka 
2) Kesesuain materi dengan Acuan tujuan pembelajaran 
3) Kesesuain materi dengan tujuan pembelajaran 

Materi 

4) Kebenaran Materi 
5) Keruntunan materi 
6) Kelengkapan materi 
7) Kedalaman materi 
8) Kesesuain materi dengan karakteristik peserta didik 
9) Materi didukung dengan materi yang tepat 
10) Materi mudah dipahami 

Tata Bahasa 
11) Penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten 
12) Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

 (Angga et al., 2020) 
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Tabel 2. Kisi - Kisi Angket Ahli Media Pembelajaran 

Aspek Indikator 

Teks 

Kesesuaian jenis dan ukuran teks. 
Kejelasan teks pada setiap pokok pembahasan. 
Kesesuaian warna teks dengan background media video pembelajan. 
Penggunaan jenis huruf. 

Tampilan 

Penggunaan gambar mendukung materi pembelajaran. 
Penempatan gambar yang tepat. 
Penggunaan jarak baris dan karakter. 
Komposisi yang digunakan dalam video. 
Pemilihan warna dengan kombinasi yang tepat. 
Ketepatan music latar. 
Penggunaan narasi yang sesuai. 
Kejelasan suara narator dalam video. 
Kesesuan video dengan isi. 

Pengoprasian 
Media dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar. 
Durasi waktu video yang efektif untuk belajar. 

Desain Pesan 
Warna gambar nyaman dipandang. 
Ketepatan ilustrasi pada deskripsi. 

Sumber : (Sanjaya et al., 2022) dimodifikasi oleh peneliti 
 
Tabel 3. Kisi – Kisi Instrument Lembar Uji Praktisi 

Aspek Indikator 

Tampilan 

1) Kemenarikan pembuka video. 
2) Keterbacaan teks. 
3) Kejelasan gambar. 
4) Kejelasan suara narator. 
5) Kemenarikan warna. 

Materi 
6) Materi mudah dipahami. 
7) Kejelasan uraian materi. 

Motivasi 8) Media memberikan semangat dalam belajar. 

Pengoprasian 
9) Kemudahan penggunaan. 
10) Video dapat diputar ulang. 

 
Tabel 4. Kisi – Kisi Instrument Motivasi Belajar 

(Nurul Janah et al., 2021)  
 

Pada penelitian pengembangan ini analisis data dilakukan dengan cara memperoleh pemahaman 
konkret mengenai keberhasilan media video pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil tersebut 
kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyempurnaan video pembelajaran. Dalam 
penelitian pengembangan ini digunakan beberapa teknik analisis data diantaranya yaitu teknik analisis 
data deskriftif kuantitatif dan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif 
merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. 
Jenis analisis data deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau 
keadaan secara sosial. Selain itu, analisis data kualitatif dapat berupa pemeriksaan keabsahan data 
berdasarkan keterpercayaan (kridebilitas), keteralihan, kebergantungan, dan kepastian (Ayuka et al., 
2021).  

Variabel Indikator 

Motivasi 
Belajar 

Kuatnya kemauan untuk berbuat. 
Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 
Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain. 
Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 
Ulet dalam menghadapi kesulitan. 
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa. 
Lebih senang bekerja mandiri. 
Dapat mempertahankan pendapatnya. 
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Metode analisis deskriptif kualitatif adalah cara yang dapat digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara menyusun secara sistematis sebuah kata dan kalimat, kategori mengenai suatu objek (benda, 
gejala, dan variabel tertentu), sehingga didapatkan kesimpulan umum (Waruwu, 2023). Metode analisis 
data deskriptif kuantitatif  adalah pengolahan data yang dilakukan dengan cara Menyusun secara sistematis 
dalam bentuk angka atau persentase sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan secara umum (Wiranata & 
Sujana, 2021). Analisis deskriptif kuantitaf ini digunakan untuk mengolah data yang berupa skor yang 
diperoleh melalui angket yang sebelumnya telah diisi. Adapun beberapa analisis data kuantitatif yang 
dilakukan pada penelitian ini yaitu uji validitas isi instrument, yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan 
sebuah kisi-kisi dari sebuah instrument yang dirancang. Agar instrument yang telah dirancang dikatakan 
valid, maka diperlukan uji validitas isi oleh para ahli (judges) yang memiliki kompetensi pada variabel yang 
sedang diteliti. Validitas isi dilakukan dengan menggunakan rumus Gregory. Selanjutnya uji validitas media, 
uji validitas media ini dilakukan dengan analisis data kuantitaf dengan menggunakan rumus Aiken dan hasil 
efektifitas media video pembelajaran yang dilakukan dengan cara uji-t satu sampel dengan berbantuan 
aplikasi SPSS. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Rancang bangun media yang dikembangkan dalam pengembangan ini yaitu berupa media 

pembelajaran berbasis video pembelajaran dwi bahasa pada muatan IPAS pokok bahasan cahaya dan sifat-
sifatnya. Media pembelajaran ini diperuntukkan kepada peserta didik kelas V SD. Media video pembelajaran 
dwi bahasa ini dibuat berbantuan aplikasi canva. Rancang bangun media video pembelajaran dwi bahasa 
ini terdiri atas tampilan awal hingga tampilan akhir media. Penjabaran secara ringkas masing-masing 
komponen pada media video pembelajaran dwi bahasa disajikan pada Gambar 1. 
 

 
 

 

Gambar 1. Rancang Bangun Media Video Pembelajaran Dwi Bahasa 
 

Media video pembelajaran dwi bahasa yang telah dibuat selanjutnya diuji validitas, kepraktisan 
serta efektivitasnya terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V sekolah dasar. Validasi kelayakan 
materi dan media berdasarkan pada prosedur penelitian yang telah dirancang dilakukan oleh validator 
yang memiliki keahlian di bidangnya. Berdasarkan hasil penilaian para ahli yang telah dianalisis 
menggunakan rumus Aiken menunjukan bahwa, media video pembelajaran dwi bahasa yang dikembangkan 
memperoleh analisis kelayakan ahli media memperoleh indeks validitas sebesar 0,95 dan analisis 
kelayakan ahli materi memperoleh indeks validitas sebesar 0,95, dengan predikat/kualifikasi validitas 
tinggi. 

Selanjutnya, setelah dilakukan uji validasi media maka dilanjutkan dengan uji praktisi. Uji praktisi 
ini dilakukan kepada pengguna media pembelajaran dwi bahasa yaitu dengan guru wali kelas V SD Negeri 
4 Kintamani hasil penilain yang diberikan oleh guru wali kelas 5 SD Negeri 4 kintamani setelah melakukan 
uji praktisi ini yaitu sebesar 95% dan jika dikonversi ke dalam skala 5, hasil persentase berada pada 
rentangan 90-100% dengan kualifikasi sangat baik. Hal ini dikarenakan media pembelajaran dwi bahasa ini 
dapat dengan mudah digunakan oleh guru dalam proses pembelajarannya serta isi materi dalam video 
pembelajaran dwi bahasa ini sudah disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 
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Selanjutnya untuk mendapatkan data efektivitas dari video pembelajaran yang telah di 
kembangkan maka peserta didik mengisi kuesioner motivasi belajar sebanyak dua kali, yang pertama 
dilakukan sebelum media video pembelajaran dwi bahasa ini diimplementasikan dan yang kedua yaitu 
setelah media video pembelajaran diimplementasikan. Berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan 
sebelum diimplementasikannya media video pembelajaran ini peserta didik memiliki nilai rata-rata tingkat 
motivasi belajar sebesar 57,72. Sedangkan setelah diimplementasikan media video pembelajaran dwi 
bahasa ini peserta didik memiliki nilai rata-rata motivasi belajar yaitu sebesar 84,05. Selanjutnya data hasil 
penyebaran kuisioner sebelum dan sesudah diimplementasikan media video pembelajaran dwi bahasa juga 
dihitung dan dianalisis dengan uji-t sample dependent dengan bantuan aplikasi SPSS untuk mengetahui 
tingkat efektivitasnya terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V. 

Nilai motivasi belajar peserta didik setelah dihitung menggunakan uji-t sample dependent dengan 
bantuan aplikasi SPSS memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05 (taraf 
signifikansi 5%) artinya terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar kelas V sebelum belajar 
dengan menggunakan media video pembelajaran dwi bahasa dan setelah belajar dengan menggunakan 
media video pembelajaran dwi bahasa. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media video 
pembelajaran dwi bahasa efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 4 
Kintamani dan video pembelajaran dwi bahasa ini dapat digunakan secara berkelanjutan khususnya pada 
kelas V SD pada muatan IPAS pokok bahasan cahaya dan sifat sifatnya. 

 
Pembahasan 

Penelitian pegembangan media video pembelajaran dwi bahasa ini dilaksanakan dengna 
mengunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analyze), 
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 
(evaluation). Proses pelaksanaan pengembangan media video pembelajaran ini dilaksanakan secara 
bertahap sesuai dengan model pengembangan ADDIE. Pengembangan video pembelajaran dwi bahasa ini 
memuat materi yang dipadukan dengan konten digital seperti audio, gambar, animasi, music serta teks yang 
dapat membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga motivasi belajar peserta didik 
terhadap materi pembelajaran IPAS meningkat. Materi yang disajikan dalam bentuk dua bahasa ini menjadi 
daya tarik tersendiri dalam media video pembelajaran dwi bahasa. Materi yang disajikan pada media video 
pembelajaran dwi bahasa memuat konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari hari yang disesuaikan 
dengan materi cahaya dan sifatnya. Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan.  

Pertama, Media video pembelajaran yang dihasilkan merupakan media video yang dapat diakses 
secara digital. Pembelajaran digital merupakan sebuah media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
sehingga memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik dalam proses pembelajarannya (Fuadi et al., 
2021; H. Hidayat et al., 2020). Media video pembelajaran dwi bahasa yang dikembangkan memiliki desain 
yang menarik yang dapat mempengaruhi motivasi peserta didik menjadi meningkat.Hal ini sejalan dengan 
karakteristik peserta didik yang cenderung lebih senang belajar melalui  hal baru dengan penggunaan 
desain yang menarik (T. Hidayat et al., 2020; Kuncoro & Hidayati, 2021). Hal ini juga didukung oleh 
penelitian yang mengungkapkan bahwa video pembelajaran dikatakan memiliki desain yang menarik 
karena terdapat berbagai unsur-unsur seperti audio, teks, video, gambar, sera suara yang dipadukan 
menjadi satu sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penggunaan desain yang sesuai 
akan mempengaruhi motivasi dan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang dibelajarkan. 
Hal tersebut dikarenakan gambar yang sesuai dengan materi akan dapat memudahkan peserta didik untuk 
mengkonkretkan berbagai konsep abstrak yang tersaji dalam materi pembelajaran . Secara keseluruhan 
guru juga mengungkapkan bahwa media video pembelajaran ini sudah didesain secara sangat baik sehingga 
dapat menambah motivasi belajar dari peserta didik (Lestari et al., 2018; Prabawa & Restami, 2020). Hal 
ini sesuai dengan karakteristik dari video pembelajaran yakni harus menarik sehingga mampu untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Afriana & Prastowo, 2022; Prabawa & Restami, 2020). 

Kedua, dilihat dari isi media video pembelajaran dwi bahasa yang dilihat dari desain yang 
digunakan, penggunaan jenis huruf, spasi, dan tata letak elemen dalam video sudah sesuai dan menarik. 
Penyajian materi yang dikemas secara ringkas, jelas serta mudah dipahami juga menambah daya tarik siswa 
dalam menggunakan media video pembelajaran dwi bahasa ini. Selain itu, dalam video pembelajaran ini 
menyantumkan dua bahasa yang berbeda yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Bali yang dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan peserta didik di tempat melakukan penelitian. Ketiga, untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik media video pembelajaran juga terbukti dapat meningkatkan semangat dan 
motivasi belajar peserta didik. Bahan ajar yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar salah 
satunya yaitu melalui bahan ajar media video pembelajaran (Mertasari & Ganing, 2021; Naila Muna & 
Wardhana, 2022). Selain itu beberapa penelitian terdahulu juga menggaris bahwa media  pembelajaran 
ialah komponen yang sangat vital dalam proses pembelajaran, karena merupakan alat dan cara yang 
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digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi di dalam kelas (Afrilia et al., 2022b; Susanti, 2019). 
Penelitian ini juga mendukung bahwa media video pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang 
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajarnya. Dengan demiian maka hasil 
penelitian ini memiliki keterkaitan dengan hasil penelitian yang sebelumnya yang menyatakan bahwa 
media video pembelajaran efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Walaupun dalam penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sebelumnya yang 
menyatakan bahwa media video pembelajaran efektif digunakan dalam meningkatkann motivasi belajar 
peserta didik (Afrilia et al., 2022a; Fitri & Ardipal, 2021; Salsabila et al., 2020). Penelitian ini juga memiliki 
perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya, pada penelitian pengembangan media video pembelajaran 
sebelumnya lebih ke dalam penggunaan animasi dalam video pembelajaran sedangkan media video 
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti ini mencakup materi IPAS yang dikemas dalam media video 
pembelajaran yang mengandung dua bahasa yaitu penggunaan bahasa daerah dan penggunaan bahasa 
Indonesia. Penggunaan bahasa daerah ini bertujuan agar peserta didik dapat lebih mudah memahami 
materi pembelajarannya dikarenakan telah disesuaikan dengan kebiasaan atau karakteristik peserta didik 
tersebut. Sebagai salah satu dampak yang diberikan penelitian ini dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas khususnya pada muatan pembelajaran IPAS. Maka, bahan ajar merupakan salah satu faktor utama 
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, salah satunya yaitu melalui penggunaan media 
video pembelajaran dwi bahasa dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

Namun, pada penelitian ini memiliki keterbatasan yang dilihat dari sekolah yang digunakan, yang 
mana penelitian ini hanya menggunakan satu sekolah saja, sehingga generalisasi hasil penelitian ini 
terhadap populasi sekolah dasar secara keseluruhan menjadi terbatas. Maka dari itu, solusi yang dapat 
dilakukan yaitu memperluas cakupan penelitian untuk melibatkan lebih banyak sekolah dasar di berbagai 
wilayah, salah satunya wilayah Kintamani sehingga hasil penelitian dapat lebih mewakili populasi sekolah 
dasar secara keseluruhan. Penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Pertama, hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam muatan IPAS (Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial) khususnya pada pokok bahasan cahaya. Implikasi ini penting karena 
motivasi belajar yang tinggi dapat meningkatkan minat siswa dalam memahami materi pelajaran. Kedua, 
penggunaan video pembelajaran dwi bahasa yang efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 
terutama dalam hal pemahaman konsep-konsep IPAS yang mungkin sulit dipahami hanya dengan metode 
pembelajaran konvensional. Terakhir, Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan materi 
pembelajaran berbasis video dwi bahasa untuk materi-materi IPAS lainnya, sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran di sekolah dasar secara keseluruhan. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa media video pembelajaran dwi 
bahasa yang dikembangkan memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi serta  efektif digunakan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik khususnya pada muatan IPAS di Sekolah Dasar. Disimpulkan 
bahwa  melalui penelitian pengembangan ini dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, bagi guru serta 
bagi peneliti. Bagi Peserta didik yaitu dapat memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi IPAS 
dengan video pembelajaran dwi bahasa yang dapat diputar secara berulang-ulang. Bagi guru dapat 
menambah media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
tidak membosankan.  
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